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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pembelajaran servis 

pendek bulutangkis dengan metode media drill pada siswa kelas VI Mi Nurul Huda 

Tebing Tinggi Barat. 

Jenis penelitian menggunakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 32 siswa, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, dengan jumlah sampel 17 oramg siswa. Standar ketuntasan 80% dari jumlah 

siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data pelaksanaan siklus I, terdapat 14 siswa yang 

berhasil mencapai nilai KKM dengan persentase 82%. Sehingga peneliti tidak melanjutkan 

ke siklus 2 karena siklus 1 sudah mencapai target ketuntasan 80% dari 17 orang siswa. 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pembelajaran servis 

bulutangkis dengan metode drill pada siswa kelas VI Mi Nurul Huda Tebing Tinggi 

Barat. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to improve the learning of badminton short service 

skills through the drill method for Grade VI students of MI Nurul Huda Tebing Tinggi 

Barat. 

This study employed Classroom Action Research (CAR). The population of the 

study consisted of 32 students, and the sampling technique used purposive sampling, 

resulting in a sample of 17 students. The mastery standard was set at 80% of the total 

number of students. 

Based on the data analysis of the implementation of Cycle I, 14 students 

successfully achieved the Minimum Mastery Criteria (KKM), with a percentage of 82%. 

Therefore, the researcher did not continue to Cycle II because Cycle I had already achieved 

the mastery target of 80% of the 17 students. Thus, it could be concluded that there was an 

improvement in badminton short service learning through the drill method among Grade 

VI students of MI Nurul Huda Tebing Tinggi Barat. 

 

Keywords: Improvement Efforts, Drill Method, Badminton 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 3 yang menyatakan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta 

peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, serta bertujuan 

untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Permendiknas Nomor 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi, 

yang menyebutkan bahwa mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan bertujuan 

agar peserta didik memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan 

kebugaran jasmani, keterampilan 

gerak, dan nilai-nilai sportivitas 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Permendikbud Nomor 81A 

Tahun 2013 tentang Implementasi 

Kurikulum 2013, yang menekankan 

pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, melalui pengalaman 

langsung (experiential learning) 

termasuk dalam kegiatan olahraga. 

Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional, Pasal 5 

yang menyatakan bahwa olahraga 

pendidikan merupakan bagian 

integral  dari  sistem  pendidikan 

nasional yang dilaksanakan sebagai 

bagian dari kegiatan pembelajaran 

dan ekstrakurikuler. 

Bulu tangkis merupakan 

salah satu cabang olahraga yang 

sangat populer di Indonesia, 

digemari mulai dari anak-anak 

hingga orang dewasa. Selain 

menjadi sarana rekreasi dan menjaga 

kebugaran fisik, bulu tangkis juga 

sering diperlombakan dari tingkat 

daerah hingga internasional. Dalam 

permainan bulu tangkis, berbagai 

teknik dasar harus dikuasai dengan 

baik, dan salah satunya adalah 

servis. Servis menjadi pukulan 

pembuka yang sangat krusial karena 

menentukan arah permainan 

selanjutnya dan berpotensi langsung 

menghasilkan poin jika dilakukan 

dengan sempurna. Servis yang 

kurang baik tidak hanya merugikan 

pemain itu sendiri tetapi juga 

memberikan keuntungan kepada 

lawan. Oleh karena itu, penguasaan 

teknik servis, khususnya servis 

pendek, adalah pondasi penting bagi 

setiap pemain bulu tangkis, 

termasuk siswa sekolah dasar yang 

sedang dalam tahap pengembangan 

keterampilan motorik dan teknis. 

Di lingkungan pendidikan 

dasar, khususnya Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), kegiatan 

ekstrakurikuler atau mata pelajaran 

penjasorkes seringkali 

memperkenalkan siswa pada 

berbagai cabang olahraga, termasuk 

bulu tangkis. Namun, dalam 

observasi awal di MI Nurul Huda, 

ditemukan bahwa banyak siswa 

kelas VI masih mengalami kesulitan 
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dalam melakukan teknik servis 

pendek bulu tangkis dengan benar. 

Kesulitan ini bervariasi, mulai dari 

ketidaktepatan dalam memukul kok, 

kontrol arah yang buruk, hingga 

kesalahan dalam posisi tubuh dan 

pegangan raket. 

Di Mi Nurul Huda standar 

ketuntasan harus mencapai tujuan 

pembelajaran materi bulu tangkis, 

Jadi ketuntasan individu dapat 

dikatakan tercapai apabila siswa 

memperoleh hasil test minimal 80% 

atau nilai 75%. 

Berbagai penelitian 

terdahulu telah menunjukkan 

efektivitas metode latihan tertentu 

dalam meningkatkan keterampilan 

motorik dan teknis dalam olahraga. 

Metode drill adalah salah satu 

pendekatan yang sering digunakan 

untuk melatih pengulangan gerakan 

secara berulang-ulang, sehingga 

membantu siswa menginternalisasi 

teknik dengan lebih baik. "Latihan 

drill merupakan bentuk latihan yang 

efektif untuk meningkatkan 

penguasaan teknik dasar dalam 

olahraga, karena melibatkan 

pengulangan gerakan yang 

terstruktur. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk fokus 

pada satu aspek gerakan tanpa 

tekanan permainan penuh, sehingga 

meminimalkan kesalahan dan 

mempercepat proses pembelajaran. 

Dalam konteks bulu tangkis, 

penerapan metode drill dapat 

membantu siswa kelas VI MI Nurul 

Huda untuk memperbaiki koordinasi 

mata dan tangan, akurasi pukulan, 

serta kontrol terhadap kok saat 

melakukan servis pendek. 

Pentingnya metode drill 

dalam pembelajaran servis bulu 

tangkis juga diperkuat oleh 

penelitian lain yang menyatakan 

bahwa "penggunaan metode drill 

secara sistematis dan terencana 

dapat meningkatkan keterampilan 

spesifik dalam olahraga, termasuk 

teknik servis dalam bulu tangkis. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

perencanaan yang matang, metode 

drill dapat menjadi solusi efektif 

untuk permasalahan yang dihadapi 

siswa MI Nurul Huda. Selain itu, 

faktor motivasi dan minat siswa juga 

berperan besar dalam proses belajar. 

Dengan metode drill yang variatif 

dan terstruktur, diharapkan siswa 

tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis mereka tetapi 

juga lebih termotivasi untuk berlatih 

dan mengembangkan potensi diri 

dalam olahraga bulu tangkis. 

Berdasarkan permasalahan 

yang teridentifikasi dan dukungan 

dari penelitian-penelitian terdahulu, 

proposal ini bertujuan untuk 

mengkaji dan menerapkan upaya 

peningkatan kemampuan servis 

pendek bulu tangkis melalui metode 

drill pada siswa kelas VI MI Nurul 

Huda. Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam memperbaiki kualitas 

pembelajaran bulu tangkis di tingkat 

sekolah dasar, khususnya dalam 

penguasaan teknik servis pendek. 

"Penerapan metode latihan yang 

tepat akan berdampak positif pada 

peningkatan performa atlet muda, 
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dan drill adalah salah satu metode 

yang paling direkomendasikan 

untuk pengembangan keterampilan 

teknis dasar" (Putra & Lestari, 

2020). Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan tidak hanya 

memberikan solusi bagi 

permasalahan di MI Nurul Huda 

tetapi juga menjadi referensi bagi 

institusi pendidikan lain yang 

menghadapi tantangan serupa. 

 

A. Kajian Penelitian yang Relevan 

Bagian ini mìenyajikan tinjaìuan 

tìerhadap bìebìerapa pìenìelitian tìerdahìulìu 

yang m ìemiliki rìel ìevansi dìengan topik 

p ìenìelitian ini, yait ìu ìupaya 

mìeningkatkan kìemampìuan sìervis 

p ìendìek bìul ìu tangkis m ìelal ìui m ìetod ìe 

drill pada siswa sìekolah dasar ataìu 

madrasah ibtidaiyah. Kajian pìen ìelitian 

r ìelìevan ini bìert ìuj ìuan ìunt ìuk 

m ìembìerikan landasan ìempiris, 

m ìenìunjìukkan posisi pìenìelitian ini di 

antara st ìudi-stìudi sìebìel ìumnya, sìerta 

mìengidìentifikasi c ìelah pìenìelitian yang 

dapat diisi,Bìerikìut bìebìerapa pìen ìelitian 

r ìelìevan sìebagai bìerikìut. 

 

1. Penelitian oleh Rudi Ruspriyanti 

(2015)Penelitian yang dilakukan oleh 

Rudi Ruspriyanti pada tahun 2015 

berjudul “Upaya Peningkatan Hasil 

Pembelajaran Gerak Dasar Guling 

Depan dengan Metode Bermain Kelas 

II SD Negeri Triharjo Kecamatan 

Sleman Kabupaten Sleman Tahun 

Ajaran 2014/2015”.Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kurang efektifnya 

metode pembelajaran dalam 

meningkatkan  keterampilan gerak 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan hasil 

pembelajaran gerak dasar guling depan 

melalui metode bermain pada siswa 

kelas II SD Negeri Triharjo Kecamatan 

Sleman Kabupaten Sleman.Metode 

penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model Kurt Lewin, yang terdiri 

dari tahapan perencanaan, pelaksanaan 

dan observasi, serta refleksi dalam satu 

siklus. Subjek penelitian berjumlah 35 

siswa, terdiri atas 19 siswa laki-laki dan 

16 siswa perempuan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes 

unjuk kerja, sedangkan analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan metode 

bermain mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran gerak dasar 

guling depan. Sebanyak 28 siswa 

(80%) mencapai ketuntasan belajar, 

sedangkan 7 siswa (20%) belum tuntas. 

Dengan demikian, penelitian 

dinyatakan berhasil karena telah 

mencapai indikator keberhasilan yaitu 

minimal 80% siswa tuntas belajar 

dengan KKM sebesar 80. 

 

2. Penelitian oleh Apri Dewi Utami 

(2016)Penelitian yang dilakukan oleh 

Apri Dewi Utami pada tahun 2016 

berjudul “Upaya Meningkatkan Proses 

Pembelajaran Passing Bawah Bolavoli 

Kelas XI AP 1 SMK Muhammadiyah 1 

Wates Melalui Pendekatan Teaching 

Games for Understanding 

(TGfU)”.Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh penggunaan metode mengajar 

permainan bolavoli yang kurang tepat 

sehingga menyebabkan siswa kurang 
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aktif dan kurang tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan proses pembelajaran 

passing bawah bolavoli melalui 

pendekatan Teaching Games for 

Understanding (TGfU) pada siswa 

kelas XI AP 1 SMK Muhammadiyah 1 

Wates.Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilakukan secara kolaboratif dan 

partisipatif. Subjek penelitian 

berjumlah 22 siswa. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah 

lembar observasi guru dan siswa, 

sedangkan teknik analisis data 

menggunakan analisis kuantitatif.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan Teaching Games for 

Understanding (TGfU) dapat 

meningkatkan proses pembelajaran 

passing bawah bolavoli. Siswa menjadi 

lebih aktif, senang, dan tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran bolavoli. 

Selain itu, hasil belajar siswa 

meningkat dengan nilai rata-rata kelas 

sebesar 76,5% dalam kategori sangat 

baik, serta hasil observasi keaktifan 

siswa memperoleh skor total 9 dengan 

kategori baik 

 

B. Kìerangka Konsìeptìual 

Kìemampìuan m ìelakìukan sìervis 

p ìendìek m ìerìupakan salah satìu 

kìetìerampilan dasar yang sangat pìenting 

dalam pìermainan bìul ìu tangkis, karìena 

mìenjadi pìenìent ìu awal jalannya 

pìermainan. Namìun, hasil obsìervasi di 

k ìelas VI MI N ìur ìul Hìuda m ìenìunj ìukkan 

bahwa banyak siswa masih mìengalami 

k ìesìulitan dalam mìelakìukan sìervis 

p ìendìek dìengan baik. Masalah yang 

dit ìemìukan antara lain shìuttlìecock tidak 

m ìelìewati nìet, sìervis tìerlalìu tinggi, arah 

tidak t ìepat sasaran, dan kìurangnya 

kontrol gìerakan. Hal ini disìebabkan 

olìeh kìurangnya latihan yang t ìerstrìuktìur 

dan intìensif, sìerta pìendìekatan 

p ìembìelajaran yang bìel ìum sìecara 

spìesifik m ìenargìetkan pìeningkatan 

t ìeknik dasar tìersìebìut. 

Untìuk mìengatasi pìermasalahan 

t ìersìebìut, m ìetod ìe drill dipilih sìebagai 

sol ìusi yang t ìepat. Mìetodìe drill 

m ìerìupakan latihan bìerìulang yang 

t ìerfokìus pada sat ìu kìet ìerampilan 

t ìert ìent ìu, dalam hal ini adalah sìervis 

p ìendìek. Dìengan pìengìulangan yang 

tìerarah, siswa dapat mìempìerbaiki 

kìesalahan, mìeningkatkan akìurasi, dan 

m ìempìerkìuat kontrol gìerak. Pìenìerapan 

m ìetod ìe ini diharapkan dapat 

mìeningkatkan kìet ìerampilan sìervis 

p ìendìek sìecara bìertahap m ìelalìui latihan 

rìutin,  ìumpan  balik  dari  gìur ìu, 

dan ìeval ìuasi bìerkala. Dìengan 

dìemikian, m ìelal ìui pìendìekatan yang 

sistìematis dan konsistìen, kìemamp ìuan 

siswa dalam m ìelakìukan sìervis p ìendìek 

akan mìengalami pìeningkatan yang 

signifikan. Unt ìuk mìemb ìerikan 

gambaran yang j ìelas tìentang k ìerangka 

bìerpikir di atas dapat di bìuat sìuat ìu 

gambaran bagan di bawah ini. 

 

C. Jìenis Pìenìelitian 

Jìenis pìenìelitian ini adalah 

Pìenìelitian Tindakan Kìelas (PTK), yang 

dilaksanakan di lingkìungan kìelas 

d ìengan tìuj ìuan mìeningkatkan 

k ìetìerampilan sìervis bìulìutangkis 

mìelalìui mìetodìe drill. Mìenìurìut Arikìunto 

(2010:57), PTK adalah j ìenis pìen ìelitian 

yang dilakìukan ol ìeh gìurìu, baik sìecara 
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kolaboratif dìengan pìenìeliti lain ataìu 

olìeh gìurìu itìu sìendiri yang jìuga bìerpìeran 

sìebagai pìenìeliti. Pìenìelitian ini bìerfokìus 

pada pìerbaikan dan pìeningkatan prosìes 

sìerta praktik pìembìelajaran di kìelas ataìu 

di sìekolah t ìempat gìurìu t ìersìebìut 

mìengajar. 

Jìenis pìenìelitian mìenggìunakan 

b ìebìerapa modìel sikl ìus. M ìen ìurìut 

Arikìunto (2010:137) m ìengìem ìukakan 

mod ìel yang didasarkan ataìu konsìep 

pokok bahwa pìenìelitian tindakan tìerdiri 

dari ìempat pokok yang m ìenìunj ìukkan 

langkah, yait ìu: 

1) Pìerìencanaan ataìu planning 

2) Tindakan ata ìu acting 

3) Pìengamatan ata ìu Obsìerving 

4) Rìeflìeksi ataìu Rìeflìecting 

Data bìerìupa hasil t ìes dilakìukan 

sìebagai data komìulatif. Data t ìersìeb ìut 

dianalisis sìecara dìeskriptif, yakni 

d ìengan mìembandingkan nilai t ìes antar 

siklìus yang dianalisis adalah nilai siswa 

sìeb ìel ìum m ìenggìunakan m ìetod ìe drill 

d ìengan nilai siswa sìet ìelah 

m ìenggìunakan m ìetodìe drill sìebanyak 

d ìua sikl ìus. Data bìerìupa nilai t ìes antar 

siklìus t ìersìebìut dibandingkan hingga 

hasilnya dapat mìencapai batas 

k ìetìerampilan   ata ìu indikator 

k ìebìerhasilan yang t ìelah dit ìetapkan. 

 

PEMBAHASAN 

Dìengan hasil data Sìervis 

Pìendìek Bìulìutangkis Mìelalìui 

Mìetodìe Drill Bìerdasarkan hasil 

pìenìelitian yang tìelah dilakìukan 

mìengìenai Upaya Mìeningkatkan 

Sìervis Pìendìek Bìulìutangkis Mìelalìui 

Mìetodìe Drill Pada Siswa Kìelas VI Mi 

Nìurìul Hìuda Tìebing Tinggi Barat, 

dipìerolìeh tìemìuan bahwa Hasil 

pìenìelitian tindakan kìelas (PTK) 

mìenìunjìukkan bahwa pìenìerapan 

mìetodìe drill dalam pìembìelajaran 

sìervis pìendìek bìulìutangkis 

mìembìerikan dampak positif tìerhadap 

pìeningkatan kìetìerampilan siswa kìelas 

VI MI Nìurìul Hìuda Tìebing Tinggi 

Barat. Pada siklìus I, pìersìentasìe 

kìetìuntasan bìelajar mìencapai 84% 

siswa lìulìus, yang mìenìunjìukkan 

bahwa sìebagian bìesar siswa tìelah 

mampìu mìelakìukan tìeknik sìervis 

pìendìek dìengan katìegori baik sìesìuai 

indikator kìebìerhasilan yang tìelah 

ditìetapkan. 

Pìeningkatan hasil bìelajar ini 
tìerjadi karìena mìetodìe drill 

mìembìerikan kìesìempatan kìepada 

siswa ìuntìuk mìelakìukan latihan 

bìerìulang sìecara sistìematis dan 

tìerstrìuktìur, sìehingga siswa mìenjadi 

lìebih tìerbiasa dìengan gìerakan tìeknik 

sìervis pìendìek, mìulai dari sikap awal, 

posisi rakìet, ayìunan tangan, hingga 

arah dan kìetìepatan shìuttlìecock. 

Latihan yang dilakìukan sìecara 

bìerìulang mìembantìu mìempìerkìuat 

koordinasi gìerak, kìetìepatan tìeknik, 

sìerta mìeningkatkan kìepìercayaan diri 

siswa dalam mìelakìukan sìervis. 

Sìelain itìu, mìetodìe drill jìuga 

mìenciptakan sìuasana pìembìelajaran 

yang lìebih aktif dan tìerarah, di mana 

siswa tidak hanya mìenìerima 

pìenjìelasan tìeori, tìetapi langsìung 

mìempraktikkan kìetìerampilan sìecara 

nyata. Hal ini sìesìuai dìengan 

karaktìeristik pìembìelajaran 

pìendidikan jasmani yang mìenìekankan 

pada  aktivitas  fisik,  pìengalaman 
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langsìung, dan pìengìuasaan 

kìetìerampilan motorik. 

Namìun dìemikian, mìeskipìun 

hasil siklìus I mìenìunjìukkan 

pìencapaian yang tinggi, masih 

tìerdapat sìebagian kìecil siswa yang 

bìelìum mìencapai kìetìuntasan. Hal ini 

dapat disìebabkan olìeh pìerbìedaan 

kìemampìuan motorik dasar, tingkat 

konsìentrasi, sìerta kìepìercayaan diri 

siswa dalam mìelakìukan gìerakan 

sìervis pìendìek. Olìeh karìena itìu, 

dipìerlìukan pìerbaikan dan 

pìenyìempìurnaan pìembìelajaran pada 

siklìus bìerikìutnya, sìepìerti variasi 

latihan, pìeningkatan intìensitas 

bimbingan gìurìu, sìerta pìembìerian 

motivasi yang lìebih optimal. 

Sìecara kìesìelìurìuhan, hasil 
pìenìelitian ini mìembìuktikan bahwa 

mìetodìe drill ìefìektif digìunakan 

sìebagai stratìegi pìembìelajaran ìuntìuk 

mìeningkatkan kìetìerampilan sìervis 

pìendìek bìulìutangkis pada siswa 

sìekolah dasar/madrasah ibtidaiyah. 

Mìetodìe ini tidak hanya mìeningkatkan 

hasil bìelajar sìecara kìuantitatif 

(pìersìentasìe kìelìulìusan), tìetapi jìuga 

mìeningkatkan kìualitas pìengìuasaan 

tìeknik, kìetìerampilan motorik, dan 

partisipasi aktif siswa dalam prosìes 

pìembìelajaran. 

KESIMPULAN 

Bìerdasarkan analisis data dan 

pìembahasan yang tìelah dilakìukan 

pada bab sìebìelìumnya, pìenìeliti dapat 

mìenarik kìesimpìulan dari hasil 

pìenìelitian ini tìerjadi pìeningkatan 

sìervis pìendìek bìulìutangkis mìelalìui 

mìetodìe drill pada siswa kìelas VI Mi 

Nìurìul Hìuda Tìebing Tinggi Barat. 

Pada siklìus I, tìerdapat 14 siswa yang 

bìerhasil mìencapai nilai KKM dìengan 

pìersìentasìe 82%. Sìehingga pìenìeliti 

tidak mìelanjìutkan kìe siklìus 2 karìena 

siklìus 1 sìudah mìencapai targìet 

kìetìuntasan 80% dari 17 orang siswa 

kìelas kìelas VI Mi Nìurìul Hìuda 

Tìebing Tinggi Barat. 
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